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This study aims to examine the influence of celebrities who support consumer 
buying interest in Magnum ice cream products in students of the Faculty of 
Business Economics, University of Isalam Malang. The population in the study 
was 250, and a sample of 71 respondents was taken based on the Slovin formula. 
Technique data by distributing questionnaires. While the data analysis used the 
validity and reliability test, normality test, simple linear regression test and T test. 
The results showed that the validity test was declared valid with a calculated r 
value greater than r table, namely 0.23 and the reliability of the test was declared 
reliable with a Cronbach alpha value of more than 0.6. Then the normality test 
obtained a significance value of 0.833 which is greater than 0.05, so it is normally 
distributed. The simple linear regression test results of the regression equation Y 
= 1.371 + 0.615X show that the celebrity endors variable (X) increases, it will 
also cause an increase in the consumer interest variable (Y). whereas in the test, 
the t count value of 5.322 is greater than t table 1.667 and the sig value of 0.000 
is less than 0.005, thus variable X has a positive and significant effect on variable 
Y. 
Keywords: Product Quality, Celebrity Endorse, Purchase Interest. 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Persaingan bisnis di era globalisasi yang semakin dinamis, kompleks, 
dan serba tidak pasti, bukan hanya sekedar memberikan peluang tetapi juga 
tantangan. Tantangan yang dihadapi perusahaan tidak lain untuk selalu 
mendapatkan cara terbaik guna merebut dan mempertahankan pangsa pasar. 
Setiap perusahaan dalam industri ini berusaha untuk menarik calon konsumen 
melalui pemberian informasi mengenai produk yang dimiliki. Perusahaan 
saling bersaing dalam hal memasarkan produknya guna memposisikan 
produk mereka tepat di benak konsumen. Pentingnya pemahaman tentang 
konsumen dapat ditemukan pada definisi pemasaran itu sendiri, pada 
umumnya pemasaran dianggap sebagai penjualan dan periklanan, tetapi arti 
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dari periklanan itu sendiri kurang dipahami padahal dalam pemasaran bukan 
hanya itu yang paling penting adalah mengerti kebutuhan pelanggan dengan 
baik dan bisa memuaskan kebutuhan konsumen (Rangkuti, 2004:02). 
Setiap  perusahaan  selalu  ingin  mendapatkan  cara  terbaik  guna  
merebut  dan mempertahankan  pangsa  pasar,  perusahaan  berusaha  untuk  
menarik  perhatian calon   konsumen   melalui   pemberian   informasi   
tentang   produk,   karena   itu perusahaan  pada  umumnya  akan  melakukan  
semua  upaya  yang  dapat  dilakukan untuk  mempromosikan  merek  dan  
meraih  ruang  dalam  pikiran  pelanggan,  upaya  ini   dilakukan   untuk   
menarik   perhatian   pelanggan   dan   menciptakan   asosiasi positif,  serta 
mempengaruhi konsumen untuk mencoba dan akhirnya memutuskan untuk   
melakukan   pembelian,   berbagai   cara   ditempuh   oleh   perusahaan   agar 
produknya  tetap  diminati  oleh  konsumen,  salah  satu  caranya  dengan  
beriklan menggunakan celebrity endorser di televisi (Khatri,2006) 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat seperti saat ini 
menyebabkan penyebaran informasi dapat terjadi hanya dalam hitungan detik 
dan melalui media yang lebih beragam. Terkait dengan hal itu perusahaan 
berlomba-lomba untuk menjadikannya sebagai kesempatan untuk menjadi 
lebih dekat  dengan konsumennya. Cara memasarkan produk perusahaan pun 
beragam salah satunya yaitu melalui internet. Salah satu cara beriklan yang 
digunakan perusahaan adalah dengan memanfaatkan selebriti sebagai ikon 
produknya. Selebriti tersebut tentu saja diharapkan dapat mewakili citra atau 
reputasi perusahaan, sehingga disini perusahaan tidak akan memilih selebriti 
dengan kualitas rendah. Selebriti terkenal menjadi pertimbangan yang amat 
besar untuk menjadi komunikator dalam sebuah iklan, yang biasa disebut 
sebagai Celebrity Endorser. 
Strategi pemasaran yang semakin modern membuat keberadaan iklan 
sudah menjadi tuntutan yang tidak dapat dihindari demi sebuah produk yang 
ditawarkan agar mendapat perhatian dalam kehidupan masyarakat. Dari sisi 
konsumen, iklan sendiri dipandang sebagai suatu media penyedia informasi 
tentang kemampuan, harga, fungsi produk, maupun atribut lainnya yang 
berkaitan dengan suatu produk  (Durianto, 2003: 105).  
Penggunaan selebriti sebagai endorser banyak diminati oleh produsen 
karena pesan yang disampaikan oleh sumber yang menarik, seperti selebriti 
yang sedang populer akan mendapat perhatian yang lebih besar dan mudah 
diingat. Bintang film, model, aktor film bahkan atlit terkenal banyak 
digunakan dalam iklan media cetak, maupun media elektronik untuk 
mendukung nilai jual suatu produk. Bintang iklan (celebrity endorser) 
berperan sebagai orang yang berbicara tentang produk, yang akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen yang menunjukkan produk yang 
didukungnya (Shimp, 2003: 23). 
Pada perusahaan es krim seperti magnum, bintang iklan Raisa Adriana 
dianggap mampu untuk mewakili karakteristik sebagai seorang endorser 
produk tersebut. Selain didasari pada citra positif dengan karakteristik fisik 
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yang mendukung, Raisa memiliki ciri khas yang menarik untuk memikat 
calon konsumen. Di samping suaranya yang bagus sebagai seorang penyanyi, 
etika yang baik didalam karir maupun kehidupan pribadinya dan tentu saja  
Raisa mampu mewakili image magnum dan pleasure seeker, selain selalu 
total dalam berkarya, ia juga selalu mencari berbagai cara untuk mendapatkan 
kenikmatan yang memanjakan, dalam hal ini kesempurnaan dalam bermusik. 
Es krim yang menjadi produk andalan brand Wall's, eskrim Magnum 
banyak di perbincangkan melalui layanan pesan singkat dan Blackberry 
Messenger. Pasalnya, beredar rumor yang menyebutkan bahwa merk eskrim 
yang di produksi di bawah lisensi perusahaan multinasional Unilever tersebut 
mengandung enzim yang di duga berasal dari babi. Meskipun rumor ini  
sudah di jelaskan MUI bahwa tidak benar adanya bahwa eskrim magnum 
mengandung enzim babi, namun dampak rumor tersebut ternyata  
menurunkan minat beli konsumen secara signifikan. Dari hasil penelusuran 
kabar mengenai kandungan lemak babi di es krim Magnum ternyata tidak 
benar, hal ini sebagaimana yang di beritakan tribunnews.com dengan judul 
“Unilever Bantah Es Krim Magnum Mengandung Lemak Babi” pada 22 
maret 2011 lalu. Kabar adanya kandungan lemak babi yang ada di dalam es 
krim magnum di bantah PT Unilever, produsen produk Wall’s termasuk 
magnum memastikan produknya halal. Pengecekan produk makanan 
sebenarnya bisa di lakukan di situs resmi milik Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-obatan, dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia, yakni di 
halalmui.org. Dalam situs itu, produk Wall’s Magnum Almond ternyata 
bersertifikasi halal. Dengan nomor sertifikat 00290047180208 dan berlaku 
hingga13 Februari 2020.  Sementara Wall’s Magnum Classic juga tercatat 
memiliki sertifikasi halal dengan nomor 00290047180208 dan berlaku hingga 
13 Februari 2020. 
Meskipun demikian maka pihak brand Wall's dengan sigap 
melakukan suatu usaha agar menaikkan  minat beli konsumen  tersebut 
dengan endorse dari kalangan public figure selebriti seperti Raisa Adriana. 
Sehingga di harapkan citra produk eskrim magnum dapat kembali baik dan 
minat beli konsumen kembali baik.  
Selebriti Endorse memiliki pengaruh secara signifikan untuk 
mengembalikan citra dari ekrim magnum. Dalam membuat iklan seperti 
Selebriti Endorse produsen harus memilih siapa yang menjadi endorse dalam 
iklannya tersebut. Selain memiliki karakteristik fisik yang mendukung, Raisa 
Adriana memiliki ciri khas yang menarik untuk memikat calon konsumen. 
Sekarang ini banyak para produsen yang sepakat dengan adanya 
kecenderungan bahwa konsumen tertarik terhadap sosok tertentu sebagai 
endorsernya sehingga dapat ditirukan perilakunya oleh konsumen dan untuk 
mengembalikan minat beli konsumen setelah adanya isu tentang minyak babi 
di dalam eskrim magnum.  
Celebrity endorser yang dipilih oleh perusahaan diharapkan untuk 
dapat memberikan bujukan kepada calon konsumen hingga sampai pada 
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tahapan minat beli. Minat beli merupakan dorongan psikologis yang 
menimbulkan adanya prilaku dalam diri seseorang. Minat beli konsumen 
adalah suatu tujuan penting yang harus dicapai oleh sebuah perusahaan 




Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian yang 
sudah di jabarkan yaitu : Apakah celebrity endorse (Raisa Adriana) 
berpengaruh terhadap minat beli es krim magnum pada mahasiswa Fakultas 




Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh celebrity endorser (Raisa Adriana) terhadap minat 





Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Manfaat Teoritis  
a. Bagi Penulis  
Materi yang di bahas dapat memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan yang lebih luas bagi peneliti. Selain itu, penelitian ini 
merupakan salah satu syarat yang harus di penuhi oleh peneliti agar 
mendapatkan gelar Sarjana Manajemen. 
 
2) Manfaat Praktis. 
a. Bagi Pihak Lain Materi yang di bahas dapat menjadi bahan 
masukan bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan untuk 







kualitas produk merupakan ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang 
berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 
atau tersirat. Produk yang berkualitas tinggi sangat diperlukan agar keinginan 
konsumen dapat dipenuhi. Keinginan konsumen yang terpenuhi sesuai dengan 
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harapannya akan membuat konsumen menerima suatu produk bahkan sampai 
loyal terhadap produk tersebut. 
Perusahaan selalu berusaha memuaskan konsumen mereka dengan 
menawarkan produk berkualitas. Produk yang berkualitas adalah produk yang 
memiliki manfaat bagi pemakainya (konsumen). Seseorang yang membutuhkan 
suatu produk akan membayangkan manfaat apa saja yang bisa diperoleh dari 
produk yang akan dipergunakan. Manfaat suatu produk merupakan konsekuensi 
yang diharapkan konsumen ketika membeli dan menggunakan suatu produk. 




Pemasaran merupakan salah satu fungsi dari perusahaan di samping fungsi 
lainnya seperti keuangan, produksi dan persoalan. Mengetahui lebih jelas tentang 
pengertian pemasaran, maka penulis mencoba melakukan pendekatan terhadap 
berbagai rumusan pemasaran yang di kemukakan oleh oleh ahli pemasaran seperti 
yang dikutip di bawah ini. Pengertian pemasaran menurut Kotler dan Amstrong 
(2008:9), “Pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi 
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dengan tujuan 




Pengertian Promosi Menurut Tjiptono (2000:219) menyatakan pada 
hakikatnya “promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran.”Adapun yang 
dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktifitas pemasaran yang 
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan 
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 
menerima,membeli loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan.  
Promosi merupakan salah satu bagian dari rangkaian kegiatan pemasaran 
suatu barang, promosi adalah suatu kegiatan bidang marketing yang merupakan 
komunikasikan yang dilaksanakan perusahaan kepada pembeli atau konsumen 
yang memuat pemberitaan, membujuk, dan mempengaruhi segala sesuatu 
mengenai barang maupun jasa yang dihasilkan untuk konsumen. Segala kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan dengan menarik minat konsumen 




Kata iklan sendiri berasal dari bahasa yunani, yang artinya adalah upaya 
menggiring orang pada gagasan. Adapun pengertian secara komprehensif atau 
luas adalah semua bentuk aktifitas untuk menghadirkan dan mempromosikan ide, 
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tertentu.  Menurut para ahli iklan pengertian iklan yaitu : Menurut pakar 
periklanan dari Amerika, Pattis (dalam Kotller dan Keller, 2007: 244), “iklan 
adalah setiap bentuk komunikasi yang dimaksudkan untuk memotivasi dan 
mempromosikan produk dan jasa kepada seseorang atau pembeli yang potensial.” 
Tujuannya adalah mempengaruhi calon konsumen untuk berfikir dan bertindak 
sesuai dengan keinginan si pemasang iklan.Menurut Kotller dan Keller 
(2007:244), “iklan adalah segala bentuk presentasi non pribadi dan promosi 





Selebriti Endorse adalah orang yang terlibat dalam komunikasi 
penyampaian pesan pemasaran sebuah produk, dapat secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Di dalam iklan, endorser di gunakan sebagai juru bicara 
agar merk cepat melekat di benak konsumen sehingga konsumen mau membeli 
merk produk tersebut. Di sadari atau tidak, pesan yang di sampaikan oleh sumber 
yang menarik (kaum selebriti yang sedang ngetop) akan mendapat perhatian yang 




Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 
mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor (1995), (Dalam Esthi Dwityanti, 
2008:20), “minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak 
sebelum keputusan membeli benar-benar di laksanakan.” Suatu produk di katakan 
telah di konsumsi oleh konsumen apabila produk tersebut telah di putuskan oleh 
konsumen untuk di beli. Keputusan untuk membeli di pengaruhi oleh nilai produk 
yang di evaluasi. Bila manfaat yang di rasakan lebih besar di banding 
pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya semakin 
tinggi. Sebaliknya bila manfaatnya lebih kecil di banding pengorbanannya maka 
biasanya pembeli akan menolak untuk membeli dan umumnya beralih 
mengevaluasi produk lain yang sejenis.  
 
Hubungan Antara Celebrity Endorse Terhadap Minat Beli 
 
Selebriti merupakan tokoh yang di kenal karena prestasinya di dalam 
bidang-bidang yang berbeda dari golongan produk yang di dukungnya 
(Shimp,2003: 460). Selebriti pendukung (celebrity endorser) adalah individu yang 
di kenal oleh publik atas prestasinya selain dari pada produk yang di dukungnya. 
Selebriti di yakini lebih menarik dan menggugah dari pada penggunaan orang 
biasa dalam mempengaruhi calon konsumen. Banyak faktor yang akan di 
pertimbangkan oleh perusahaan yang akan menggunakan selebriti di iklan 
produknya. Penggunaan selebriti tersebut kadang kala mampu meningkatkan 
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penjualan, tetapi adakalanya gagal dalam mempromosikan produk (Ishak,2003). 
Pengaruh kredibilitas celebrity endorser terhadap minat beli konsumen 
merupakan hal penting untuk di teliti dan di ketahui karena hal tersebut 
menentukan kecenderungan seseorang untuk bersikap dan berperilaku sebelum 







Gambar Kerangka Konseptual 
 
Keterangan : 
X          =  variabel bebas 
Y =  variabel terikat 
 =  pengaruh parsial 
Hipotesis Penelitian 
Supomo & Indriantoro (2014:73), “Hipotesis menyatakan hubungan yang 
diduga secara logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang 
dapat di uji secara empiris.” Dengan demikian maka hipotesis dari penelitian ini 





Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Metode pada penelitian yang digunakan adalah  jenis kuantitatif. Analisis 
dengan menggunakan metode kuantitaif dilakukan dengan melakukan pengolahan 
dari kuisioner yang ada dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 
korelasi untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara variabel Y (variabel 
minat beli) dengan variabel X (Celebrity Endorse). Sedangkan untuk lokasi 
memilih mahasiswa di Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang 
angkatan 2020. Waktu pelaksanaan penelitian ini di lakukan pada bulan Maret 
sampai dengan bulan agustus 2020.  
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi di artikan sebagai “wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya” (Sugiono, 
2006:117). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 250 orang. Menurut 
Soehartono (2004:57) “sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan di 
teliti dan di anggap dapat menggambarkan populasinya”. Dalam penelitian ini 
 
Minat Beli Konsumen (Y) 
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mengingat jumlah populasi sebesar 250 konsumen, maka diambil sampel sebesar 
71 yang berasal dari rumus slovin yaitu : 
 
   N              =               250 
1+ Ne (0,1)
2
     1+ 250 (0,01) 
                    =       250 
                              3,5  
                     =     71,43 
                     =     71 responden. 
Keterangan:  
N = Populasi 
e = Nilai presesi (ditetapkan10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
 
 




Celebrity Endorser adalah orang yang terlibat dalam komunikasi 
penyampaian pesan pemasaran sebuah produk, dapat secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Di dalam iklan, endorser di gunakan sebagai juru bicara 
agar merk cepat melekat di benak konsumen sehingga konsumen mau membeli 
merk produk tersebut. Di sadari atau tidak, pesan yang di sampaikan oleh sumber 
yang menarik (kaum selebriti yang sedang ngetop) akan mendapat perhatian yang 
besar di samping sangat mudah di ingat. 
Kredibilitas endorser menggunakan pengukuran sebagai berikut: 
1) Endorser dapat dipercaya.  
2) Keahlian yang dimiliki oleh seorang endorser.  
3) Fisik endorser.  
4) Prestasi endorser. 
5) Hobi/kegemaran endorser. 
Variabel Terikat  
Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 
mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor (1995), (DalamDwityanti,:2008), 
“minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum 
keputusan membeli benar-benar di laksanakan.” Suatu produk di katakan telah di 
konsumsi oleh konsumen apabila produk tersebut telah di putuskan oleh 
konsumen untuk di beli. Keputusan untuk membeli di pengaruhi oleh nilai produk  
yang di evaluasi. Bila manfaat yang di rasakan lebih besar di banding 
pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya semakin 
tinggi. Sebaliknya bila manfaatnya lebih kecil di banding pengorbanannya maka 
biasanya pembeli akan menolak untuk membeli dan umumnya beralih 
mengevaluasi produk lain yang sejenis.  
Indikator minat beli yaitu: 
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1) Minat transaksional 
2) Minat refrensial 
3) Minat prefensial 
4) Minat eksploratif 
 
 
Metode Analisis Data  
 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
regresi sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara 
linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
Metode regresi linear ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
Celebrity Endorser (Riasa Andriana) terhadap Minat Beli Konsumen. Alat 
yang di gunakan untuk menganalisis data adalah SPSS. 




Berdasarkan data dari penelitian yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada responden, yaitu penikmat es krim magnum 
sebanyak 71 responden. 
Responden Berdasarkan Usia  
Berdasarkan penyebaran kuesioner di peroleh data umur responden. 
Umur responden dalam penelitian ini di kelompokkan dalam 3 kategori seperti 




Tabel Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1. 18 – 19 tahun 34 50,7  
2. 20–21 tahun 27 36  
3. 22–23 tahun 10 13,3 
 Jumlah 71 100 
Sumber data: Data Penelitian, 2020 
Berdasarkan tabel di atas di ketahui responden berusia 18-19 tahun 
berjumlah 34 dengan persentase 50.7%, sebanyak 27 responden berusia 20-21 
tahun dengan persentase 36%, dan 10 responden berada pada usia 22-23 tahun 
dengan persentase 13.3%. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa usia 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh Selebriti Endorse 
(Raisa Adriana) Terhadap Minat Beli Konsumen Produk EsKrim Magnum Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang.” Kesimpulan 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Hasil uji regreri linier sederhana pada penelitian ini menunjukan 
bahwa variable independen berpengaruh positif pada variable 
dependen. Apabila variable Celebrity Endorser (X) meningkat 
maka akan menyebabkan peningkatan pula terhadap variable Minat 
Beli Konsumen (Y). Nilai koefisien ini berarti bahwa setiap 
penambahan 1% tingkat Celebrity Endorser (X) maka Minat Beli 
Konsumen (Y) akan meningkat. 
b. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat di simpulkan Variable 
Celebrity Endorser (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




a. Penelitian  ini hanya mengungkapan tentang celebrity endorse yang  
di pengaruhi oleh faktor minat beli. Sedangkan celebrity endorse 
masih banyak di pengaruhi oleh variabel lain seperti brand image 
dan percelved value. 
b. Penelitian ini hanya mengambil sampel mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang. akan lebih baik jika 
sampel yang diambil meliputi seluruh mahasiswa yang masih aktif di 
UNISMA, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dalam 
lingkup yang lebih luas. 
Saran 
 
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih 
lanjut terkait celebrity endorse dan minat beli konsumen. Karena 
masih banyak variabel variabel lain yang berhubungan seperti brand 
image dan percelved value. 
b. Untuk akedemisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang berkenan 
dengan celebrity endorse dan minat beli. 
c. Untuk PT Unilever Indonesia, Tbk sebaiknya  membuat hal yang 
baru pada iklan es krim magnum, seperti halnya berkolaborasi 
dengan food vloger, youtuber maupun selebgram yang sedang viral 
atau  ramai diperbincangkan masyarakat. Sehingga konsumen akan 
lebih mengetahui dan mengenal produk es krim magnum 
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